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Abstract: The purpose of this study is to analyze the relationship between mental workload
and Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) symptoms to the performance of PTFI rescue
officers. The analysis includes descriptive analysis, bivariate analysis using Chi Square test,
and Structural Equation Model (SEM) analysis using Partial Least Squares (PLS) program.
The calculation of the data shows that PTFI rescue officers have a high overall mental
workload perception, the prevalence of PTSD symptoms is 10.48%, and the overall average
performance is appraised as meet expectations. The results of the SEM-PLS analysis shows
that mental workload has a significant effect on performance (p-values 0.045 sig.5%) and
PTSD symptoms have no effect on performance (p-values 0.885 sig.5%) but has a significant
effect on mental workload (p-values 0.026 sig.5%). The Chi Square test shows a significant
correlation between the predictor of assignment location with PTSD symptoms (p-values
0.019 sig.5%) and performance (p-values 0.032 sig.5%). The managerial implications
then proposed to obtain healthy mental and optimal productivity of PTFI rescue officers,
including handling PTSD symptoms, facilitating coping strategies, analyzing the influence
of competence to mental workload, implement structured program to deal with traumatic
events exposure, measuring the stress level, and measuring behavioral elements that support
employees' perceptions as citizen of the organization.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara beban kerja
mental dan gejala Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) terhadap kinerja petugas rescue
PTFI. Analisis yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, analisis bivariat menggunakan
uji Chi Kuadrat, dan analisis Structural Equation Model (SEM) program Partial Least
Squares (PLS). Hasil perhitungan data kuesioner menunjukkan bahwa petugas rescue
PTFI memiliki persepsi beban kerja mental tinggi, prevalensi gejala PTSD 10,48%, dan
kinerja rata-rata memenuhi ekspektasi. Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa beban
kerja mental berpengaruh signifikan terhadap kinerja (p-values 0,0045 sig.5%) dan gejala
PTSD tidak berpengaruh terhadap kinerja (p-values 0,885 sig.5%) tetapi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap beban kerja mental (p-values 0,026 sig.5%). Uji Chi Kuadrat
menunjukkan korelasi yang signifikan antara prediktor lokasi penugasan dengan gejala PTSD
(p-values 0,019 sig.5%) dan kinerja (p-values 0,032 sig.5%). Implikasi manajerial diusulkan
untuk kesehatan mental dan produktivitas optimal petugas rescue PTFI meliputi penanganan
gejala PTSD, memfasilitasi strategi coping, penanganan paparan peristiwa traumatis melalui
program terstruktur, menganalisis hubungan antara kompetensi dengan beban kerja mental,
mengukur tingkat stres, dan mengukur elemen perilaku yang mendukung persepsi karyawan
sebagai warga organisasi.
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PENDAHULUAN

Faktor produksi berupa tenaga kerja yang di dalamnya
terkandung unsur fisik, pikiran, dan kemampuan
mempunyai peran dalam pencapaian keberhasilan
suatu perusahaan. Ma’arif dan Kartika (2012)
menekankan arti penting pengelolaan kinerja karyawan,
pengembangan sumber daya manusia, dan sistem yang
mampu meningkatkan efektivitas organisasi.

Secara umum tugas utama petugas rescue PT Freeport
Indonesia (PTFI) adalah mencegah hilangnya nyawa
Dalam melaksanakan tugasnya, petugas
harus menjalankan prosedur operasional sekaligus
memenuhi standar kinerja yang ditetapkan. Di sisi lain,
keterbatasan waktu, tuntutan untuk menyelamatkan

rescue

korban atau aset, dan tekanan ekspektasi juga menjadi
bagian dari pekerjaan. Semua kondisi tersebut menjadi
beban kerja mental bagi petugas rescue.

Pekerjaan petugas rescue juga berhubungan dengan
paparan pada peristiwa traumatis semisal kondisi
penyelamatan yang sulit dan berbahaya, korban cidera,
dan korban meninggal. Paparan peristiwa traumatis
yang berulang-ulang, menantang secara fisik dan
mental (repeated traumatic events/RET), dan rentang
waktu proses penyelamatan yang tidak bisa diprediksi
menjadikan petugas rescue rentan mengalami gangguan
stres (stress disorder) termasuk post-traumatic stress
disorder (PTSD) (Jonsson et al. 2003). Pada individu
yang terpapar dengan peristiwa traumatis dan memenuhi
kriteria gejala PTSD, maka reaksi yang diperlihatkan
dapat menetap dan dimanifestasikan dengan kelelahan,
perasaan panik, kesedihan yang berlanjut, pesimis,
menarik diri, berpikir tidak realistis, dan bisa berlanjut
hingga pengaruh pada kondisi kesehatan fisik. Kim
et al. (2019) menambahkan bahwa paparan peristiwa
traumatis tidak hanya terkait dengan kesehatan mental,
namun juga menyebabkan keterbatasan fisik, risiko
psikososial, dan keterbatasan lain di tempat kerja.

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan
hubungan antara PTSD dan defisit kinerja pada
individu meskipun tanpa moderasi gangguan mental
bawaan sebagai faktor komorbid (Brewin et al. 2007).
Sementara itu, studi-studi berbasis kinerja mendasarkan
kepada asumsi bahwa setiap peningkatan kesulitan
atau kerumitan tugas akan menyebabkan perubahan
beban kerja yang berakibat pada menurunnya kinerja.
Menurut Robert dan Hockey (1997), individu masih
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dapat mempertahankan tingkat kinerja di bawah
kondisi tekanan dengan cara menambah upaya
pribadi, menyesuaikan perilaku, dan menyesuaikan
faktor fisiologi. Meskipun demikian, upaya tersebut
berakibat pada kemungkinan konsekuensi pemicuan
efek psikofisiologis, ketegangan (strain), dan kelelahan

(fatigue).

Kemungkinan terpapar pada peristiwa traumatis dan
menanggung beban kerja secara mental yang relatif
tinggi dibanding jenis pekerjaan lainnya menjadi
dua pertimbangan utama yang harus diperhitungkan
dalam ranah diskusi kinerja petugas rescue. Lebih
spesifik lagi, hubungan antara beban kerja mental,
gejala PTSD, dan kinerja masih menjadi topik diskusi
hingga saat ini untuk mencapai kesimpulan akhir.
Kinerja petugas rescue mempunyai karakteristik yang
berbeda dibanding profesi atau pekerjaan lainnya. Pada
aktivitas pertolongan kecelakaan atau penanganan
bencana, kegagalan petugas rescue mendemonstrasikan
standar kinerja yang ditentukan akan mengakibatkan
terancamnya keselamatan petugas rescue itu sendiri,
rekan kerja sesama petugas rescue, korban yang
ditolong, dan semua orang yang terlibat dalam proses
penanganan kecelakaan.

Dalamtinjauanyangdilakukansecaraberkalabaik dalam
kesempatan terpisah maupun ketika sedang dilakukan
penanganan kecelakaan, pengawas mengidentifikasi
adanya tanda perubahan perilaku yang berulang pada
sebagian petugas rescue. Perubahan perilaku tersebut
meliputi upaya untuk menutupi keengganan dan
mengharapkan penugasan diarahkan pada petugas
lain, menutupi kegugupan dengan berubah menjadi
pendiam, bersikap lebih reaktif ke arah temperamental,
cenderung menjadi kurang komunikatif, dan menjadi
kurang fokus. Perubahan perilaku tersebut teramati
ketika petugas sedang mendapatkan penugasan ataupun
ketika melakukan respon pertolongan pada kecelakaan
dengan klasifikasi cidera berat hingga fatal. Manajemen
departemen menilai bahwa tanda perubahan perilaku
berulang yang cenderung negatif tersebut, ditambah
dengan belum terstrukturnya upaya yang berhubungan
dengan kesehatan mental, apabila tidak ditangani
akan membahayakan keselamatan dan mempengaruhi
kinerja petugas rescue itu sendiri hingga pada kerugian
di tingkat departemen dan perusahaan. Mengukur
besarnya beban kerja mental, mengetahui keparahan
dan prevalensi gejala PTSD, serta menguji pengaruh
kedua variabel tersebut terhadap kinerja petugas rescue
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PTFI akan sangat berguna untuk mencegah potensi
kerugian dan memastikan kesehatan mental positif
petugas rescue.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PTFI pada bulan Januari hingga
Juni 2021 melalui tahapan persiapan, pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data, dan penulisan laporan.
Populasi penelitian adalah seluruh petugas rescue yang
bekerja penuh waktu. Kuesioner dibagikan kepada 148
subyek, diisi dan dikembalikan sebanyak 105 (respond
rate 70,95%). Jenis data yang dikumpulkan adalah data
primer meliputi karakteristik demografi, beban kerja
mental, gejala PTSD, dan hasil evaluasi kinerja. Data
sekunder meliputi jurnal hasil penelitian dan laporan
departemen. Data karakteristik subyek penelitian
didapatmelaluiisiandemografi. Pengukuranbeban kerja
mental subyektif mempergunakan instrumen NASA
Task Load Index (NASA-TLX) (Hart dan Staveland
1988). Pengukuran subyektif keberadaan (presence)
dan keparahan (severity) gejala PTSD mempergunakan
PTSD Checklist DSM-5 atau PCL-5 (APA 2013).
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individu mempergunakan Skala Peringkat Grafik
(graphic rating scale) yang dilakukan oleh pengawas
langsung subyek (Ivancevich dan Konopaske, 2013).
Variabel laten, dimensi, dan indikator yang digunakan
selengkapnya pada Tabel 1.

Data yang terkumpul diolah melalui proses editing,
coding, entry, cleaning,
interpretasi data. Pengolahan data mentah (raw data)

scoring, analyzing, dan
mempergunakan perangkat lunak Microsoft Office
Excel. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen,
statistik deskriptif, dan analisis korelasi variabel
terhadap karakteristik demografi mempergunakan
perangkat lunak IBM SPSS Versi 27 (IBM), dan
analisis multivariat mempergunakan perangkat lunak
SmartPLS Versi 3.3.3 (Ringle et al. 2015).

Berdasarkan pada teori, hasil penelitian sebelumnya,
pengidentifikasian masalah, serta penyusunan kerangka
pemikiran (Gambar 1) maka hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:

H1: Beban kerja mental berpengaruh terhadap kinerja.
H2: Gejala PTSD berpengaruh terhadap kinerja.

H3: Gejala PTSD berpengaruh terhadap beban kerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan metode evaluasi mental.
Tabel 1. Variabel laten, dimensi, dan indikator

Variabel Laten Dimensi Indikator Jenis Data

Beban Kerja Mental Tuntutan Fisik Ordinal

Tuntutan Mental Ordinal

Tuntutan Waktu Ordinal

Tingkat Kinerja Ordinal

Tingkat Usaha Ordinal

Tingkat Frustasi Ordinal

Gejala PTSD Kriteria B Pertanyaan PCL-5 No.1-5 Ordinal

Kriteria C Pertanyaan PCL-5 No.6-7 Ordinal

Kriteria D Pertanyaan PCL-5 No.8-14 Ordinal

Kriteria E Pertanyaan PCL-5 No.15-20 Ordinal

Kinerja Kuantitas Kinerja No.1-3 Ordinal

Kualitas Kinerja No.4-7 Ordinal

Pengetahuan Teknis Kinerja No.8-10 Ordinal

Komunikasi Kinerja No.11-12 Ordinal

Kerjasama Tim Kinerja No.13-14 Ordinal

Integritas Kinerja No.15-16 Ordinal

Inisiatif Kinerja No.17-18 Ordinal

Kesiagaan Kinerja No.19-20 Ordinal

Kepuasan Pelanggan Kinerja No.21-22 Ordinal
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HASIL yang hampir seluruhnya (97%) bekerja kurang dari
lima tahun sebagai petugas rescue. Sebanyak 85%
Karakteristik Demografi Subyek dari total subyek pernah menangani korban cidera

atau meninggal sebagai petugas rescue PTFI, 81%
Hampir seluruh populasi berjenis kelamin laki-laki ~ menyatakan pernah mengalami atau menyaksikan
(98,1%) dengan satu di antara dua orang petugas kejadian traumatis di luar pekerjaan, dan hanya 9%
rescue (55%) berstatus menikah. Rasio pengawasan  yang belum pernah mengalami keduanya. Sebaran data
adalah satu pengawas terhadap empat petugas rescue  karakteristik demografi pada Tabel 2.

Pengaruh negatif beban kerja mental
dan gejala PTSD terhadap
kinerja petugas rescue

¥

Beban kerja mental dan paparan peristiwa
traumatis pada petugas rescue PTFI
sewaktu menjalankan pekerjaannya

l

Pengukuran beban kerja mental, gejala
PTSD, dan kinerja petugas rescue PTFI

h h
Tingkat beban kerja mental, Model pengaruh beban kerja
keparahan dan prevalensi gejala mental, gejala PTSD, dan kinerja
PTSD, dan kinerja (Structural Equation Modeling)

L

Implikasi Manajerial

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian

Tabel 2. Sebaran data karakteristik demografi

Karakteristik Jugll;ah Perzf/zl)t ase Karakteristik Juggah Perzf/zl)tase

Umur Status Pernikahan

<20 1 1,0 Belum Menikah/Janda/Duda 44 41,9
21-30 53 50,5 Menikah 61 58,1
31-40 30 28,6 Masa Kerja Petugas Rescue

41-50 17 16,2 0-5 60 57,1
51-60 4 3.8 6-10 20 19,0
Jenis Kelamin 11-15 7 6,7
Laki-laki 103 98,1 16-20 11 10,5
Perempuan 2 1,9 21-25 5 4,8
Pendidikan >25 2 1,9
SMA 79 75,2 Stasiun Penugasan

Diploma 10 9,5 Dataran Rendah 31 29,5
S1 16 15,2 Dataran Tinggi 74 71,5
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Beban Kerja Mental

Hasil perhitungan dengan instrumen NASA-TLX
menunjukkan skor beban kerja mental rata-rata
(overall weighted workload/OWL) sebesar 61,12 yang
diklasifikasikan sebagai “Tinggi”. Faktor Tingkat
Usaha (TU) dan Tuntutan Mental (TM) berturut-turut
menjadi dua faktor tertinggi menurut persepsi subyek,
masing-masing 79,52 dan 73,71. Proporsi faktor beban
kerja mental hasil perhitungan ditunjukkan dalam
Gambar 2.

Gejala PTSD

Jumlah subyek yang memenuhi syarat Kriteria A
sebanyak 96 orang (91,43%). Hasil perhitungan dengan
instrumen PCL-5 mendapati 11 subyek memiliki gejala
PTSD Penuh (prevalensi 10,48%). Delapan subyek
(7,62%) memiliki tingkat keparahan gejala (severity)
signifikan (skor >31). Gejala PTSD Sebagian (Partial
PTSD) didapati pada 41 subyek (39,05%).

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

(LR’
67.81

6543

Skor beban kerja mental
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Kinerja

Evaluasi kinerja oleh pengawas langsung subyek
menyimpulkan bahwa rata-rata kinerja petugas rescue
PTFI adalah “Sesuai Ekspektasi” (59,84% pencapaian
terhadap maksimal skor penilaian). Jumlah subyek
yang dikelompokkan pada masing-masing derajat
kinerja disajikan dalam Gambar 3.

Korelasi Variabel terhadap Kategori Demografi

Pengujian dengan Chi Kuadrat menunjukkan Beban
Kerja Mental tidak berkorelasi dengan semua kategori
demografi subyek. Gejala PTSD Penuh dan Parsial
pada 96 subyek mempunyai korelasi signifikan dengan
lokasi penugasan (Dataran Rendah - Dataran Tinggi)
(p-values 0,019 sig. 5%). Kinerja dengan hasil penilaian
“Sesuai Ekspektasi” dan “Melebihi Ekspektasi” pada
102 subyek terbukti mempunyai korelasi signifikan
dengan lokasi penugasan (Dataran Rendah - Dataran
Tinggi) (p-values 0,032 sig. 5%).

7952

2029

0.00

TF ™ ™

TK TU TS OWL

Faktor beban kerja mental

Gambar 2. Proporsi faktor beban kerja mental (TF(Tuntutan Fisik); TM (Tuntutan Mental); TW(Tuntutan Waktu);
TK(Tingkat Kinerja); TU(Tingkat Usaha); TS(Tingkat Frustasi); OWL(Beban kerja mental rata-rata

keseluruhan))

Jumlah subyek

3

Di Bawah
Ekspektasi

Sesuai
Ekspektasi

Melebihi
Ekspektasi

Istimewa

Derajat hasil evaluasi

Gambar 3. Hasil evaluasi kinerja
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Uji Mantel-Haenszel menunjukkan bahwa
kecenderungan mengalami gejala PTSD di lokasi
penugasan Dataran Tinggi lebih besar 3,7 kali
dibanding di Dataran Rendah. Laporan departemen
tahun 2020 menunjukkan jumlah panggilan darurat
yang direspon (call out) di Dataran Tinggi 9 kali lebih
tinggi dibanding di Dataran Rendah. Kondisi ini sesuai
dengan kesimpulan pada penelitian Monteiro et al.
(2013), Skogstad et al. (2013), dan Liu et al. (2017)
yang menemukan bahwa paparan berulang terhadap
peristiwa yang menantang dan traumatis meningkatkan
risiko mengalami gejala PTSD. Uji Mantel-Haenszel
juga menunjukkan kecenderungan tingkat kinerja di
Dataran Tinggi lebih tinggi 2,6 kali dibanding di Dataran
Rendah. Nilai dimensi Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di Dataran Rendah yang lebih rendah
dibanding di Dataran Tinggi diduga menjadi penyebab
kecenderungan ini berdasar pada hasil penelitian serupa
oleh Troena et al. (2013) dan Rich et al. (2010) yang
menemukan bahwa meskipun beban dan tekanan kerja
dinilai tinggi, namun dengan nilai dimensi-dimensi
OCB yang juga tinggi maka petugas rescue tetap
mampu menjaga tingkat kinerjanya. Hasil penelitian
Kusumawati et al. (2019) yang menyatakan bahwa
variabel motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan juga menguatkan
dugaan mengenai perilaku warga organisasi di atas.
Kedua hasil uji Mantel-Haenszel tersebut tidak berarti
bahwa pekerjaan rescuing di Dataran Rendah tidak
terpapar pada kemungkinan mengalami gejala PTSD
dan tidak berkinerja, namun diinterpretasikan sebagai
kecenderungan tingkat yang lebih rendah dibanding
dengan di lokasi penugasan Dataran Tinggi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan

koefisien jalur (path coefficients) hasil bootstrapping

SEM-PLS. Tingkat signifikansi yang digunakan 5%

dengan kriteria pengujian jika nilai p-values < 0,05,

maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya. Hasil

pengujian hipotesis disimpulkan sebagai berikut:

e HI1: Beban kerja mental berpengaruh terhadap
kinerja (p-values 0,045 sig.5%).

e H2: Gejala PTSD tidak berpengaruh terhadap
kinerja (p-values 0,885 sig.5%).

e H3: Gejala PTSD berpengaruh terhadap beban kerja
mental (p-values 0,026 s5ig.5%).
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Pengaruh Beban Kerja Mental dan Gejala PTSD
terhadap Kinerja

Tsang dan Wilson (1997) menyimpulkan bahwa
individu memiliki kapasitas yang terbatas untuk
menangani tuntutan tugas, maka seiring dengan
meningkatnya tuntutan tugas tersebut, kinerja akan
menurun. Konsep ini didukung oleh Rubio et al. (2004)
dan Smith dan Smith (2017) yang menyimpulkan
bahwa kinerja berkorelasi negatif dengan beban kerja
fisik maupun mental individu. Rubio-Valdehita et al.
(2012) juga membuktikan bahwa ketika tugas menjadi
lebih kompleks, maka persepsi beban kerja mental
meningkat dan berakibat pada kinerja yang menurun,
serupa dengan yang disimpulkan oleh Akca dan
Kiigiikoglu (2020). Berlawanan dengan kesimpulan
penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini hasil
pengukuran menunjukkan bahwa kinerja petugas
rescue PTFI masih sesuai dengan ekspektasi meskipun
persepsi beban kerja mental terhadap pekerjaannya
digolongkan tinggi .

Nomikos et al. (1968) dan Groenewegen dan Hutten
(1991) menjelaskan bahwa beban kerja mental (sebagai
sebuah konstruk) adalah interaksi antara tensi (mental
strain) yang dihasilkan dari melakukan tugas di bawah
lingkungan operasional tertentu dengan kemampuan
individu untuk menanggapi tuntutan tersebut. Pada
saat individu merasa bahwa pekerjaannya menantang
namun memberikan rasa pencapaian yang besar, maka
persepsi beban kerja yang berat tidak berimbas pada
kinerja. Kesimpulan tersebut dipergunakan sebagai
penjelasan mengapa tingkat kinerja petugas rescue
PTFI masih sesuai dengan ekspektasi meskipun
persepsi beban kerja mentalnya tinggi.

Hasil pemodelan menggunakan SEM-PLS (Gambar
4) menunjukkan bahwa faktor Tuntutan Mental (TM)
mempunyai kontribusi terbesar terhadap variabel Beban
Kerja Mental dengan nilai loading factor sebesar 8,34
dan nilai t hing /-00- Besarnya persepsi pada faktor
ini sesuai dengan telaah Warm ef al. (2008) yang
mengidentifikasi beberapa kondisi pada saat beban
mental akan cenderung terbentuk secara signifikan,
di antaranya adalah ketika individu harus menjaga
fokus atau kewaspadaan secara terus menerus selama
menjalankan tugas, dan bertanggungjawab mengambil
keputusan dalam waktu cepat yang berhubungan
dengan keberhasilan tugas, kualitas hasil kerja, dan
keselamatan orang lain.
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Gambar 4. Hasil pemodelan SEM-PLS

Hipotesis bahwa gejala PTSD berkorelasi dengan
kinerja tidak terbukti (p-values 0,885 sig.5%) dan
mempunyai kesimpulan yang sama dengan beberapa
hasil penelitian sebelumnya. Levy-Gigi et al. (2014)
menyimpulkan bahwa kinerja tidak berkorelasi dengan
tingkat kecemasan, depresi, atau gejala penghambatan
perilaku lainnya. Monteiro et al. (2013) menyimpulkan
bahwa kemampuan petugas pemadam kebakaran untuk
mempertahankan kinerjanya meskipun harus bekerja
di lingkungan yang penuh tekanan adalah karena
mereka merasa sepenuhnya bertanggungjawab pada
keberhasilan tugas, dilatih untuk mengendalikan emosi,
dan mengendalikan diri supaya tidak mudah merasa
terguncang dengan peristiwa apapun yang dihadapi
dalam tugas. Regehr dan Leblanc (2017) membuktikan
tidak adanya korelasi antara gejala PTSD dan kinerja
pada petugas pemadam kebakaran yang mempunyai
kompetensi tinggi dan tidak sebaliknya.

Gejala PTSD yang dialami oleh petugas rescue PTFI
berkorelasi signifikan terhadap persepsi beban kerja
mental (p-values 0,026 sig. 5%). Sloan et al. (1994)
menemukan korelasi antara beban kerja dan gejala

stres traumatis pada 140 personil responder pertama
yang ditelitinya. Menurutnya, persepsi beban kerja
yang berat secara kualitatif terkait dengan skor intrusi
(flash back) dan penghindaran (avoidance). Sanders
(2002) menilai bahwa tingkat tanggung jawab personil
responder pertama sangat berat karena keputusan untuk
tetap melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan
dalam pertolongan harus dibuat dengan cepat.

Hasil pemodelan  mempergunakan = SEM-PLS
menunjukkan bahwa keempat kriteria PTSD
mempunyai korelasi signifikan (p-values <0,001
sig. 5%) terhadap gejala PTSD. Dua dimensi/kriteria
dengan kontribusi terbesar ke variabel Gejala PTSD
adalah Kriteria D (emosi negatif) dengan nilai loading
factor 0,92 dan nilai U piung 24215 dan Kriteria B (ingatan
traumatis) dengan nilai /oading factor 0,89 dan nilai
t e 20,24. Tavares dan Eva (2013) menyimpulkan
tingginya beban kerja mental mengakibatkan kelebihan
beban pada working memory (WM) dan menyebabkan
gangguan kemampuan pemahaman dan penilaian
individu. Kesimpulan tersebut dipertegas oleh Honzel
et al. (2014) bahwa keterbatasan pemrosesan memori
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tersebut  berhubungan dengan ketidakmampuan
individu penderita PTSD untuk melepaskan diri dari
ingatan traumatis (flash back) atau Kriteria B dan
mengelola respon emosional (hyperarousal) atau
Kriteria E. Dengan demikian hasil pemodelan dalam
penelitian ini sesuai dengan kesimpulan oleh Tavares
dan Eva (2013) dan sebagian kesimpulan oleh Honzel
etal (2014).

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petugas rescue
PTFI menghadapi situasi yang berhubungan dengan
keberadaan (presence) dan keparahan (severity) gejala
PTSD serta persepsi beban kerja mental rata-rata yang
tergolong tinggi. Pengujian hipotesa membuktikan
bahwa beban kerja mental berpengaruh terhadap
kinerja, gejala PTSD tidak berpengaruh terhadap
kinerja, dan gejala PTSD berpengaruh terhadap beban
kerja mental. Hasil penelitian juga menjadi dasar
penentuan implikasi manajerial untuk mencapai kinerja
petugas rescue PTFI yang sesuai dengan ekspektasi
perusahaan, mempertahankannya secara berkelanjutan,
dan mencakup upaya-upaya untuk mencegah kerugian
berupa fisik maupun non fisik di masa depan yang akan
dialami oleh individu petugas rescue karena kondisi
kesehatan mental pada saat ini.

Dalam hal terdapatnya gejala PTSD pada petugas
rescue dengan prevalensi 10,48%, maka manajemen
harus melakukan skrining dan penegakan diagnosis
PTSD kepada seluruh petugas rescue PTF1 oleh personil
yang berkompeten, melakukan penanganan terhadap
petugas rescue yang terbukti mengalami PTSD, dan
memfasilitasi strategi coping yang tepat.

Dalam hal belum adanya upaya terstruktur untuk
menangani paparan peristiwa traumatis dan efek
negatifnya pada petugas rescue maka manajemen harus
mengembangkan dan menerapkan program incident
review debriefing sebagai ketentuan wajib (mandatory)
setelah petugas rescue terpapar peristiwa traumatis
pada saat melakukan penugasan.

Dalam hal terdapatnya persepsi beban kerja mental
tinggi, maka merujuk pada kesimpulan penelitian
sebelumnya, manajemen harus melakukan analisis
hubungan antara kompetensi dengan persepsi beban
kerja mental dan melakukan perbaikan berdasarkan
hasil analisis tersebut.
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Dalam hal adanya kemungkinan petugas rescue
yang mengalami stres akut sebagai kompensasi
dipertahankannya kinerja di bawah tekanan beban
kerja mental yang tinggi, maka manajemen harus
melakukan pengukuran tingkat stres yang dialami
petugas rescue dan melakukan perbaikan berdasarkan
hasil pengukuran.

Dalam hal didapatnya kesimpulan mengenai perilaku
individu dan perilaku kelompok yang mendukung
tercapainya tujuan organisasi meskipun beban kerja
mental tinggi dan terpapar peristiwa traumatis pada saat
melakukan tugas, maka manajemen harus mengukur
elemen-elemen perilaku yang mendukung persepsi
karyawan sebagai warga organisasi
Citizenship Behavior/OCB) dan menentukan langkah

(Organizational

peningkatan sehingga perilaku individu dan perilaku
kelompok benar-benar mampu mendukung tercapainya
tujuan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Petugas rescue PTFI memiliki persepsi beban kerja
mental tinggi, didapatinya keberadaan gejala PTSD
Penuh dan Parsial, didapatinya tingkat gejala PTSD
yang signifikan pada beberapa subyek, sementara
kinerja rata-rata keseluruhan petugas rescue PTFI
dinilai sesuai dengan ekspektasi. Variabel beban
kerja mental berpengaruh terhadap kinerja. Gejala
PTSD tidak berpengaruh terhadap kinerja, namun
berpengaruh terhadap beban kerja mental. Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya korelasi antara
kategori lokasi stasiun penugasan dengan gejala PTSD
dan kinerja, serta dugaan pengaruh paparan peristiwa
traumatis yang lebih tinggi dan perilaku individu
yang mendukung tercapainya tujuan organisasi pada
kategori tertentu. Dalam penelitian didapatkan belum
adanya upaya terstruktur untuk menangani paparan
peristiwa traumatis dan efek negatifnya pada petugas
rescue, termasuk kemungkinan terjadinya stres akut
sebagai kompensasi terhadap dipertahankannya kinerja
di bawah tekanan.

Saran
Perlu dilakukan skrining dan penegakan diagnosis

PTSD oleh personil yang berkompeten, melakukan
penanganan penderita PTSD, dan memfasilitasi strategi
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coping yang tepat. Perlu dikembangkan dan diterapkan
program incident review debriefing sebagai ketentuan
wajib (mandatory). Perlu dianalisis hubungan antara
kompetensi dengan persepsi beban kerja mental
dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil analisis
tersebut. Perlu diukur tingkat stres yang dialami
petugas rescue dan melakukan perbaikan berdasarkan
hasil pengukuran. Perlu diukur elemen-elemen perilaku
yang mendukung persepsi karyawan sebagai warga
organisasi (Organizational Citizenship Behavior /
OCB) dan menentukan langkah peningkatan.
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